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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan algoritma berhitung pada transaksi jual-beli yang 

dilakukan Blij�̂�h (penjual sayur tradisional) dalam masyarakat Madura di Kabupaten Probolinggo, 

Indonesia. Studi ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 

dengan teknik observasi dan wawancara. Sumber data adalah 8 orang Blij�̂�h yang tinggal di Kecamatan 

Paiton, Kabupaten Probolinggo, Indonesia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles 

& Huberman, dengan tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajia datam dan penyimpulan. Data 

yang diperoleh berupa data kualitatif yang menggambarkan beberapa algoritma berhitung yang terdiri 

dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Adapun dalam artikel ini akan fokus pada 

algoritma penjumlahan dan pengurangan. Hasil studi menunjukkan bahwa (1) algoritma berhitung 

penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan oleh Blij�̂�h berbeda dengan algoritma yang diajarkan di 

sekolah; (2) dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan, cara yang berbeda yang 

digunakan oleh Blij�̂�h yaitu dengan menggenapkan bilangan pertama ke bilangan puluhan diatasnya, 

berbeda dengan cara yang diajarkan di sekolah, dimana cara yang digunakan yaitu cara bersusun panjang 

dan bersusun pendek. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan alternatif dalam 

pembelajaran berhitung di kelas. 

Kata kunci: algoritma berhitung, Blij�̂�h, operasi bilangan, pendekatan pembelajaran 

 

Blij�̂�h’s arithmetic algorithm on Madurese society in Probolinggo Regency: 

An alternative approach in learning number operation 
 

Abstract 

The aim of this study was to describe arithmetic algorithm on transaction employed by Blij�̂�h 

(traditional vegetables seller) in Madurese community at Probolinggo regency, Indonesia. The study 

was a qualitative approach by means of case study. The data were gathered through observation and 

interviews. The partisipants of this study were 8 Blij�̂�h living in Paiton, Probolinggo regency, Indonesia. 

The data were analyzed using Miles & Huberman model, with analysis step consisting of data reduction, 

data display, and conclusion. The results of this study obtained some arithmatics algorithm of addition, 

subtraction, multipication, and division. This paper, however, will only focus on addition and 

subtraction algorithm. The data reveals that (1) arithmatic algorithm of addition and substraction which 

used by Blij�̂�h was different from the one taught at school; (2) In performing addition and substraction 

operations, the different method which used by Blij�̂�h namely replace the first number to tens above it, 

while the method that taught at school was using long and short-stacke method. The results of this study 

could be used as one of teaching and learning approach to develop numerical and mental calculation 

skills. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan cabang ilmu pe-

ngetahuan yang telah menjadi pusat perhatian 

dari berbagai elemen kehidupan. Matematika 

juga merupakan alat dan ilmu pendukung bagi 

cabang ilmu lainnya untuk mendapatkan solusi 

dari berbagai permasalahan yang timbul. Selain 

itu, matematika juga sangat berguna dalam kait-

annya dengan kehidupan sehari-hari. Ubayanti, 

Lumbantobing, dan Manurung (2016, p.16) 

mengemukakan bahwa matematika tumbuh dan 

berkembang karena adanya tantangan hidup yang 

dihadapi manusia di berbagai wilayah dengan 

latar belakang masyarakat yang berbeda, misal-

nya pada nelayan masyarakat Papua Barat, 

Indonesia, mereka mengembangkan matematika 

dengan cara mereka sendiri selama pembuatan 

Sero Kokas Fakfak. Selain itu, pendapat lain 

mengatakan bahwa matematika merupakan ba-

gian dari warisan budaya, sehingga dalam pem-

belajaran matematika sangat perlu membahas 

segala sesuatu yang berkaitan budaya lokal 

(Ulfah, 2016, p.151). Oleh karena itu, mate-

matika dipandang sebagai hasil akal budi atau 

pikiran manusia dalam aktivitas masyarakat 

sehari-hari dan budaya lokal. Dari hal tersebut, 

maka dapat dipahami bahwa penguasaan ter-

hadap matematika mutlak diperlukan dan kon-

sep-konsep dalam matematika harus dipahami 

secara benar sejak dini. 

Reid dan Petocz (2003, p.143) mengung-

kapkan bahwa matematika merupakan penyusun 

dari komponen individu yang memusatkan per-

hatian terhadap aktivitas matematika termasuk 

dugaan perhitungan. Pendapat tersebut telah ter-

cermin dalam kehidupan masyarakat yang telah 

melakukan berbagai aktivitas-aktivitas matemat-

ika. Misalnya pada aktivitas jual-beli, masyarakat 

menggunakan konsep matematika yaitu berhi-

tung untuk menghitung uang kembalian, meng-

hitung laba atau rugi, dan lain-lain. Selain ber-

hitung, masyarakat juga melakukan aktivitas 

matematika seperti membilang atau menyatakan 

banyaknya sesuatu, serta aktivitas mengukur 

(mengukur luas sawah, mengukur atau men-

imbang banyaknya beras, dan lain-lain). Hal ini 

diperjelas oleh pendapat Hartoyo (2012, p.28) 

yang menyatakan meskipun masyarakat tidak 

paham matematika, namun mereka menerapkan 

konsep matematika yang rumit diterapkan pada 

aktivitas kesehariannya. Aktivitas-aktivitas terse-

but hendaknya dieksplorasi agar masyarakat 

dapat mengetahui bahwa aktivitas-aktivitas yang 

mereka lakukan selama ini berkaitan dengan 

konsep dasar matematika. Selain itu juga agar 

dapat menjadi referensi bagi para pendidik dalam 

mengajarkan matematika agar lebih realistik 

yaitu dengan menghubungkannya dengan ke-

hidupan sehari-hari yang ada di masyarakat ter-

sebut. 

Menurut Sirate (2012, p.42), sebagian 

besar peserta didik mengakui matematika itu 

penting, namun sebagian dari mereka sering 

mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. 

Persoalan ini muncul karena adanya ketidak-

sesuaian yang mereka temukan di luar sekolah 

yaitu di rumah dan di masyarakat dengan apa 

yang mereka temukan di sekolah. Barta dan 

Shockey (2006, p.85) mengakui pula adanya 

gejala-gejala yang memunculkan wajah seram 

matematika, sehingga peserta didik menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang membosan-

kan, kurang menarik, dan jauh dari kehidupan 

sehari-hari. Gejala tersebut biasanya muncul saat 

siswa mulai mengeluh dengan banyaknya rumus-

rumus yang diberikan oleh guru saat pembe-

lajaran berlangsung.  

Menurut Hilbert dan Cepenter (1992, p.20) 

pembelajaran matematika di sekolah terlalu ber-

sifat formal dan berbeda dengan yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga matema-

tika dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit 

oleh perserta didik. Oleh karena itu sangat pen-

ting untuk menggali konsep-konsep matematika 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari se-

hingga konsep tersebut dapat membantu peserta 

didik dalam mempelajari matematika di sekolah 

dan juga sebaliknya konsep matematika dapat 

membatu memecahkan permasalahan yang me-

reka temui sehari-hari. Namun pada kenyataan-

nya, lingkungan belajar yang ada saat ini cen-

derung kurang melibatkan koteks yang familiar 

bagi siswa. Sebagian besar pembelajaran mate-

matika hanya menjadikan dunia nyata sebagai 

sarana untuk mengaplikasikan konsep yang ter-

kadang dipaksakan, bukan sarana untuk me-

ngembangkan kreatifitas siswa dalam memba-

ngun atau membentuk konsep.  

Salah satu konsep dasar dalam pembelaja-

ran matematika yaitu algoritma berhitung. Mela-

kukan algoritma berhitung selain membutuhkan 

kemampuan matematika, juga membutuhkan 

keterampilan dan ketelitian dalam berhitung. 

Agar siswa dapat melakukan algoritma berhitung 

dengan baik, maka siswa harus menguasai 

konsep, mempunyai keterampilan dalam berhi-

tung serta mengetahui strategi berhitung. Berkait-

an dengan ini, Salma dan Amin (2014, pp.174-

175) mengungkapkan beberapa strategi dalam 



Pythagoras, 13 (2), 2018 - 205 

Loviga Denny Pratama, Wahyu Setyaningrum  

Copyright © 2018, Pythagoras, ISSN 1978-4538 (print), ISSN 2527-421X (online) 

berhitung, (1) front-end estimation yang fokus-

nya pada front end atau angka paling kiri. Karena 

angka ini adalah yang paling penting untuk 

membentuk penaksiran. Contoh 5,6 + 2,1 + 6,7 + 

8,1 diestimasi menjadi 5 + 2 + 6 + 8 = 21; (2) 

adjusting, strategi ini dapat digunakan bersamaan 

dengan semua strategi estimasi dan semua jenis 

operasi. Misal adjusting with front-end estima-

tion, 5,6 + 2,4 + 6,7 + 8,3 diestimasi menjadi 5 + 

2 + 6 + 8 = 21, angka yang dibelakang koma 

disesuaikan 0,6 + 0,4 = 1 dan 0,7 + 0,3 = 1. Jadi, 

21 + 2 = 23; (3) compatible numbers dimana 

strategi ini melibatkan pemilihan angka untuk 

membuat perhitungan agar lebih mudah. Angka-

angka yang dipilih akan diubah atau disesuaikan, 

sehingga dapat dipasangkan dengan angka yang 

lain. Contoh 24 + 46 + 34 + 63 + 53 + 86, 24 + 

86 ≈ 100, 63 + 34 ≈ 100, dan 46 + 563≈ 100, 

sehingga hasilnya kurang lebih 300; (4) clus-

tering dimana strategi ini melibatkan penam-

bahan banyak bilangan secara bersama-sama 

ketika bilangan-bilangan tersebut semua di 

sekitar nilai tertentu. Misalnya 392 + 420 + 391 

+ 414, ke empat bilangan tersebut nilainya sekitar 

400, sehingga 4 × 400 = 1.600; dan (5) rounding 

dimana strategi ini melibatkan pembulatan angka 

dan perhitungan dengan bilangan bulat. Misal 47 

× 63 diestimasi menjadi 50 × 60 = 3000. Strategi-

strategi tersebut jarang kita jumpai di sekolah 

pada saat siswa mengerjakan soal. Hal ini 

dikarenakan dalam berhitung pada umumnya 

siswa diajarkan dengan menggunakan teknik 

bersusun panjang dan bersusun pendek.  

Pada studi ini subjek yang dipilih oleh 

peneliti adalah pedagang sayur keliling berasal 

dari suku Madura yang yang tinggal di pulau 

Madura dan pulau-pulau sekitarnya. Suku ini 

merupakan suku yang terkenal dengan budaya 

merantau. Adanya budaya tersebut dikarenakan 

daerah yang mereka tinggali merupakan salah 

satu daerah dengan ekonomi rendah di Indonesia. 

Perantauan mereka ke luar daerah utamanya 

untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga 

mereka. Kebanyakan dari mereka merantau di 

pulau jawa diantaranya di Kota Surabaya, Kabu-

paten Probolinggo, Bondowoso, Jember, Situ-

bondo, dan Banyuwangi (Sutoko, 1998, p.42), 

sehingga mengakibatkan pada Kabupaten Probo-

linggo banyak ditemukannya masyarakat suku 

Madura. Pilihan berdagang biasanya diambil oleh 

perantau Madura di kota-kota besar di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan sejak kecil mereka telah 

menanamkan pemikiran untuk berdagang (Rifai, 

2007, p.37). Melalui berdagang ini berdampak 

pada kemampuan hitung cepat dikarenakan 

setiap hari mereka melakukan transaksi jual beli 

yang tidak lepas kaitannya dengan berhitung. Hal 

ini juga memicu timbulnya strategi-strategi 

berhitung yang digunakan saat proses transaksi 

jual-beli. Oleh karena itu, penelitian difokuskan 

pada strategi perhitungan yang digunakan oleh 

penjual sayur tradisional dari Madura di 

Kabupaten Probolinggo yang dikenal dengan 

sebutan Blij�̂�h. 

Alasan memilih Blij�̂�h sebagai subjek 

dikarenakan peneliti menemukan adanya keunik-

an yang dilakukan oleh Blij�̂�h pada saat mela-

kukan transaksi dengan pembelinya. Salah satu 

transaksi yang dilakukan adalah menghitung total 

uang belanja para pembeli. Blij�̂�h menghitung 

dengan cepat tanpa menggunakan kalkulator 

maupun alat bantu hitung lainnya. Tentunya 

mereka memiliki cara-cara tersendiri dalam 

menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan atau 

membagi. Hal ini dibuktikan ketika peneliti 

pernah mengamati salah satu Blij�̂�h di kecamatan 

Paiton yang sedang memberi uang kembalian 

kepada pembeli. Pada saat itu jumlah total 

belanja yang harus dibayar oleh si pembeli adalah 

Rp23.000,00 dan pembeli membayar dengan 

uang senilai Rp50.000,00. Saat memberi uang 

kembalian, tahap awal yang diberikan oleh Blij�̂�h 

adalah uang sebesar Rp7.000,00 untuk meng-

genapi total belanja pembeli sehingga menjadi 

Rp30.000,00 dan selanjutnya Blij�̂�h menam-

bahkan dengan uang Rp20.000,00 sehingga total 

uang menjadi Rp50.000,00 kembali. Dengan cara 

tersebut maka dapat diketahui bahwa kembalian 

yang diberikan kepada pembeli adalah 

Rp27.000,00. Dari aktivitas tersebut sudah terli-

hat bahwa cara pengoperasian bilangan yang 

dilakukan oleh Blij�̂�h berbeda dengan cara yang 

diajarkan di sekolah. Marzuki (2011) mengung-

kapkan bahwa cara mengoperasikan suatu bi-

langan yang dipelajari di sekolah,  dilakukan 

dengan cara bersusun panjang dan bersusun 

pendek yaitu langsung mengoperasikan antara 

satuan dengan satuan, puluhan dengan puluhan, 

ratusan dengan ratusan, dan seterusnya yang 

sesuai dengan tempatnya. Namun demikian, pada 

kenyataannya masih ditemukan beberapa cara 

yang digunakan masyarakat dalam berhitung 

yang berbeda dengan yang dipelajari di sekolah. 

Oleh karena itu dengan adanya studi ini diharap-

kan dapat mengungkap aspek-aspek matematika 

yang terdapat pada algoritma berhitung Blij�̂�h, 

sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif cara atau metode pembelajaran mate-

matika khususnya berhitung. Dengan adanya hal 
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tersebut diharapkan siswa dapat mengetahui 

berbagai macam cara atau strategi berhitung. 

Berdasarkan latar belakang masalah beri-

kut kajian teorinya, maka studi ini secara khusus 

bertujuan untuk mendeskripsikan algoritma ber-

hitung pada transaksi jual-beli yang dilakukan 

oleh Blij�̂�h (penjual sayur tradisional) dalam 

masyarakat Madura di Kabupaten Probolinggo, 

Indonesia. Fokus kajian dalam studi ini yaitu ber-

kaitan dengan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan yang dilakukan oleh Blij�̂�h dalam 

transaksi jual beli.  

METODE  

Daerah yang digunakan dalam studi ini 

bertempat di Kecamatan Paiton, Kabupaten Pro-

bolinggo, Jawa Timur, Indonesia. Studi ini meng-

gunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Subjek yang digunakan adalah masyarakat 

yang berasal dari Pulau Madura di Kecamatan 

Paiton yang berprofesi sebagai Blij�̂�h atau pen-

jual sayur tradisional. Alasan pemilihan daerah 

studi di Paiton adalah karena kecamatan tersebut 

merupakan salah satu kecamatan yang mayoritas 

masyarakatnya berbahasa Madura dalam mela-

kukan aktivitas kesehariannya dan pada daerah 

ini banyak anak usia sekolah yang beranggapan 

bahwa matematika itu sulit dan tidak ada kaitan-

nya dengan kehidupan sehari-hari.  

Data mengenai algoritma berhitung pada 

Blij�̂�h dikumpulkan dengan teknik observasi dan 

wawancara. Sumber data berasalah dari nara-

sumber yang terdiri dari 8 orang Blij�̂�h. Pemi-

lihan subjek dilakukan peneliti dengan cara 

bertanya kepada masyarakat setempat khususnya 

ibu-ibu dan beberapa penjual sayur di pasar. 

Sedangkan instrumen yang digunakan yaitu 

berupa pedoman observasi dan pedoman wawan-

cara dan dibuat berdasarkan pengamatan awal 

yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

proses transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

Blij�̂�h dan pembeli, terutama dalam proses 

menghitung hasil penjumlahan, dan pengu-

rangan. Pedoman observasi digunakan sebagai 

pedoman peneliti dalam melakukan observasi 

kepada Blij�̂�h saat melakukan transaksi jual beli 

dengan pembeli. Sedangkan pedoman wawan-

cara digunakan untuk memberikan garis besar 

pertanyan-pertanyaan yang akan ditanyakan ke-

pada Blij�̂�h saat wawancara. Berdasarkan hal 

tersebut, maka tenkik wawancara yang diguna-

kan adalah wawancara semi terstruktur.  

Data dari observasi dan wawancara kemu-

dian dianalisis dengan cara mengelompokkan 

data hasil studi yang kemudian direduksi dan 

disajikan sesuai fokus kajian masalah dan tujuan 

studi. Analisis data dilakukan dengan menggu-

nakan model Miles dan Huberman (1994) yang 

terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Di-

mana fokus analisis data pada artikel ini mendes-

kripsikan algoritma berhitung penjumlahan dan 

pengurangan yang dilakukan Blij�̂�h dalam ling-

kup masyarakat Madura di Kabupaten Probo-

linggo, Jawa Timur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi dan wawancara mencakup 

aktivitas berhitung yang kemudian dianalisis dan 

dikaji. Data yang telah diperoleh dan telah diana-

lisis kemudian direduksi dan disajikan untuk 

mendapatkan kesimpulan akhir. Data tersebut 

diperoleh dari 8 subjek penelitian yang kemudian 

disebut S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, dan S8 yang 

berprofesi sebagai Blij�̂�h di Kecamatan Paiton, 

Kabupaten Probolinggo. 

Dalam proses jual-beli, Blij�̂�h melakukan 

aktivitas menghitung yang meliputi penjumlah-

an, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada 

umumnya, sebagian besar Blij�̂�h tidak meng-

gunakan  atau menyebut bilangan menggunakan 

Bahasa Indonesia, melainkan menggunakan Ba-

hasa Madura. Dalam transaksi jual beli, Blij�̂�h 

maupun pembeli cenderung melakukan penghi-

tungan dengan mengabaikan angka 0 sebagai 

ribuan. Berikut penjelasan mengenao algoritma 

berhitung yang dilakukan oleh Blij�̂�h secara 

detail untuk setiap operasi bilangan penjumlahan 

dan pengurangan. 

Penjumlahan 

Algoritma penjumlahan dapat dilihat ke-

tika Blij�̂�h menghitung total belanja pembeli. 

Bedasarkan hasil wawancara, ada tiga klasifikasi 

penjumlahan yaitu, penjumlahan yang keduanya 

tidak mengandung unsur limaratusan, penjumla-

han yang salah satunya mengandung unsur lima-

ratusan, dan penjumlahan yang keduanya me-

ngandung unsur limaratusan.  

Penjumlahan yang Keduanya Tidak Memuat 

Limaratusan 

Jika kedua bilangan yang dijumlahkan 

adalah pulahan ribuan, misalnya 32.000 +
 19.000. Blij�̂�h menjumlahkan puluh ribuan 

dengan puluh ribuan maka 30 +  10 =  40. 

Kemudian menjumlahkan ribuan dengan ribuan 

2 +  9 =  11. Kemudian menjumlahkan hasil 

dari penjumlahan puluh ribuan dengan hasil pen-

jumlahan ribuan yaitu 40.000 +  11.000 =
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 51.000. Cara pengoperasian tersebut dapat dili-

hat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Cara Pertama Penjumlahan yang 

Keduanya Tidak Memuat Limaratusan 

Cara yang berbeda, jika bilangan yang 

dijumlahkan adalah puluh ribuan dan ribuan, 

misalnya 18.000 + 5.000. Blij�̂�h menggenapkan 

18 ke 20 dengan cara mengambil 2 dari 5 

sehingga 5 – 2= 3. Jadi 18.000 + 5.000 = 20.000 

+ 3.000 = 23.000. Cara pengoperasian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Cara Kedua Penjumlahan yang 

Keduanya Tidak Memuat Limaratusan 

Penjumlahan yang Salah Satunya Memuat 

Limaratusan  

Apabila yang dijumlahkan mempunyai sa-

lah satu unsur limaratusan, terdapat 3 cara yang 

ditemukan. Cara pertama misalnya menghitung 

24.500 + 12.000. Terlebih dahulu Blij�̂�h men-

jumlahkan ribuan dengan ribuan yaitu 4+2=6, 

lalu menjumlahkan puluh ribuan dengan puluh 

ribuan yaitu 20 + 10 = 30, lalu menjumlahkan 

hasil keduanya yaitu 6 + 30 = 36 yang berarti 

36.000. Kemudian langkah terakhir mengope-

rasikan 36.000 + 500 = 36.500 yang berarti 

Blij�̂�h mengoperasikan 500 di akhir operasi. Cara 

pengoperasian tersebut dapat dilihat pada Gam-

bar 3. 

Pada cara kedua, misalnya menghitung 

28.500 + 16.000. Blij�̂�h menggenapkan 28.500 

ke 30.000 dengan cara mengambil 1.500 dari 

16.000 sehingga 16.000 – 1.500 = 14.500. Jadi 

28.500 + 16.000 = 30.000 + 14.500 = 44.500. 

Cara pengoperasian tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 3. Cara Pertama Penjumlahan yang 

Salah Satunya Memuat Limaratusan 

 

Gambar 4. Cara Kedua Penjumlahan yang Salah 

Satunya Memuat Limaratusan 

Sedangkan pada cara ketiga, misalnya 

menghitung 23.500 + 12.000. Blij�̂�h menjum-

lahkan puluh ribuan yang kedua dengan bilangan 

pertama yang dijumlahkan yaitu 23 + 10 = 33. 

Kemudian menjumlahkan bilangan limaratusan 

dengan bilangan ribuan yang belum dijumlahkan 

yaitu 500 + 2.000 = 2.500. Sehingga Blij�̂�h 

mengoperasikan 33.000 + 2.500 = 35.500. Cara 

pengoperasian tersebut dapat dilihat pada Gam-

bar 5. 
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Gambar 5. Cara Ketiga Penjumlahan yang Salah 

Satunya Memuat Limaratusan 

Penjumlahan Keduanya Mengandung Unsur 

Limaratusan 

Apabila yang dijumlahkan kedua bilang-

annya mengandung unsur limaratusan, terdapat 3 

cara yang ditemukan. Cara pertama, Misalnya 

Blij�̂�h menghitung 27.500 + 4.500. Blij�̂�h meng-

abaikan 0 sebagai ribuan dan terlebih dahulu 

mengabaikan limaratusan sehingga 27 + 4 = 31. 

Kemudian Blij�̂�h mengoperasikan 500 dengan 

500 yaitu 500 + 500 = 1.000. Sehingga langkah 

terakhir 31.000 + 1.000 = 32.000. Cara pengope-

rasian tersebut dapat dilihat pada Gambar 6  

 

Gambar 6. Cara Pertama Penjumlahan yang 

Keduanya Memuat Limaratusan 

Cara kedua, misalnya menghitung 18.500 

+ 24.500. Blij�̂�h menggenapkan 18.500 ke keli-

patan 10 diatasnya yaitu 20.000 dengan cara 

mengambil 1.500 dari 24.500 sehingga 24.500 – 

1.500 = 23.000. Jadi langkah terakhir 18.500 + 

24.500 = 20.000 + 23.000 = 43.000. Cara peng-

operasian tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 

Cara ketiga, misalnya menghitung 23.500 

+ 11.500. Terlebih dahulu blijah mengabaikan 

limaratusan dan 0 sebagai ribuan, sehingga 

Blij�̂�h menjumlahkan puluh ribuan yang kedua 

dengan bilangan pertama yang dijumlahkan yaitu 

10 + 23 = 33. Kemudian menjumlahkan bilangan 

limaratusan dengan bilangan ribuan yang belum 

dijumlahkan yaitu 500 + 1.500 = 2.000. Sehingga 

langkah terakhir 33.000 + 2.000 = 35.000. Cara 

pengoperasian tersebut dapat dilihat pada Gam-

bar 8. 

 

Gambar 7. Cara Kedua Penjumlahan yang 

Keduanya Memuat Limaratusan 

 

Gambar 8. Cara Ketiga Penjumlahan yang 

Keduanya Memuat Limaratusan 

Pengurangan  

Pengurangan terlihat pada saat pembeli 

membayar uang kembalian pembeli. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan terhadap kede-

lapan subjek, cara yang dilakukan untuk menye-

lesaikan algoritma pengurangan yaitu meng-

genapkan bilangan pengurangnya ke kelipatan 10 

diatasnya dengan cara menambah bilangan ter-

tentu. Misalnya 50.000 – 13.000 = 37.000 maka 

cara menghitungnya Blij�̂�h menggenapkan 13 ke 
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20, menambahkan 7 ke 13, yaitu 13 + 7 = 20, 

kemudian Blij�̂�h mengurangi 50 dengan 20, 50 – 

20 =30. Sehingga total kembalian yang harus 

dikembalikan Rp37.000,00. Cara pengoperasian 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.  

 

Gambar 9. Cara Pertama Pengoperasioan 

Pengurangan yang Dilakukan Blij�̂�h 

Cara yang berbeda, pada hasil observasi 

dan wawancara ditemukan strategi yang unik 

yaitu mengubah bentuk pengurangan menjadi 

bentuk penjumlahan. Misalnya pembeli mem-

bayar Rp50.000,00 dengan total belanja 

Rp13.000,00 maka Blij�̂�h melakukan cara seperti 

gambar 10 berikut. 

 

Gambar 10. Cara Kedua Pengoperasian 

Pengurangan yang Dilakukan Blij�̂�h 

Pembahasan 

Pada umumnya, sebagian besar Blij�̂�h 

maupun pembeli cenderung mengabaikan angka 

0 sebagai ribuan, puluh ribuan, maupun ratusan 

ribu. Mereka cenderung mengucapkan 0, 1, 2, 3, 

4, … 9 untuk ribuan; 10, 11, …, 99 untuk puluhan 

ribu; serta 100, 101, …, 999 untuk ratusan ribu 

dengan menggunakan bahasa Madura. Hal ini 

menarik karena secara tidak langsung menge-

tahui nilai tempat suatu bilangan karena mereka 

hanya menyebut puluhan, ratusan atau ribuan sa-

ja. Strategi ini dilakukan Blij�̂�h agar memper-

mudah mereka dalam melakukan perhitungan. 

Tabel 1 menjelaskan nilai tempat yang digunakan 

Blij�̂�h.  

Tabel 1. Nilai Tempat yang Digunakan Blij�̂�h 

Nilai 

Sebenarnya 

Pengucapan 

Blij�̂�h 
Nilai Tempat 

1.000 1 Ribuan 

10.000 10 Puluh ribuan 

100.000 100 Ratusan ribu 

Dan seterusnya 

Dalam proses jual beli yang dilakukan 

Blij�̂�h pada masyarakat Madura di Kabupaten 

Probolinggo sangat erat kaitannya dengan akti-

vitas matematika. Hal ini sejalan dengan pene-

litian Hartoyo (2012, p.28) yang menyatakan 

bahwa meskipun masyarakat tidak paham mate-

matika, namun mereka menerapkan konsep 

matematika yang rumit diterapkan pada aktivitas 

kesehariannya. Tanpa disadari Blij�̂�h telah mela-

kukan aktivitas matematika seperti membilang 

atau menyatakan banyaknya sesuatu terhadap 

bahan yang hendak mereka jual serta menghitung 

pada saat transaksi dengan pembelinya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ubayanti et al. (2016, 

p.17) dimana para nelayan masyarakat Papua 

Barat mengembangkan aktivitas matematika se-

lama pembuatan sero Kokas Fakfak seperti 

pengukuran yang terkait dengan konsep bilangan 

dengan menggunakan satuan barang-barang dari 

bambu dan pembuatan rancangan kapal yang 

menggunakan konsep Geometri.  

Blij�̂�h juga mengembangkan matematika 

dengan cara mereka sendiri tetapi secara tidak 

langsung menggunakan konsep matematika yaitu 

algoritma berhitung untuk menghitung uang 

kembalian, menghitung laba atau rugi, dan lain-

lain. Algoritma berhitung tersebut yang jelas 

tidak dapat terlepas dari operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan. Dengan demikian, hal 

tersebut memberikan suatu pemahaman bahwa 

algoritma berhitung dapat dibentuk melalui tran-

saksi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat. 

Transaksi jual beli yang dilakukan antara Blij�̂�h 

dan pembeli bukanlah sesuatu yang dipelajari 

melalui proses pembelajaran di sekolah, melain-

kan murni muncul berdasarkan hasil pemikiran 

dan kebiasaan masyarakat setempat.   

Berdasarkan deskripsi mengenai cara Bli-

j�̂�h menghitung pada operasi penjumlahan yang 
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dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk mela-

kukan operasi penjumlahan. Cara pertama yaitu 

menjumlahkan berdasarkan nilai tempat. Seba-

gaimana dengan menjumlahkan puluh ribuan 

dengan puluh ribuan, menjumlahkan ribuan 

dengan ribuan kemudian menjumlahkan kedua 

hasil dari masing-masing penjumlahan tersebut. 

Hal tersebut juga berlaku untuk penjumlahan 

bilangan yang salah satunya mengandung unsur 

limaratusan maupun keduanya mengandung un-

sur limaratusan. Jika bilangan yang dijumlahkan 

mengandung limaratusan, maka dilakukan pen-

jumlahan berdasarkan nilai tempat dan lima-

ratusannya dihitung pada akhir perhitungan yaitu 

dijumlahkan dengan hasil akhir dari penjumlahan 

berdasarkan nilai tempat tersebut. Cara pertama 

ini sama dengan cara yang diajarkan disekolah 

yaitu cara bersusun panjang dan bersusun pen-

dek, yang dapat dilihat pada Gambar 11.  

 

Gambar 11. Cara Bersusun Penjumlahan 

Pada cara kedua terdapat perbedaan 

dengan cara yang diajarkan disekolah. Jika cara 

di sekolah diajarkan penjumlahan berdasarkan 

nilai tempat seperti cara pertama, namun bebe-

rapa Blij�̂�h menjumlahkan dengan cara meng-

genapkan bilangan pertama ke bilangan puluhan 

diatasnya. Kata menggenapkan dalam aktivitas 

berhitung Blij�̂�h berarti membulatkan bilangan 

ke kelipatan sepuluh di atasnya. Penjumlahan 

dengan cara ini biasanya dilakukan jika bilangan 

pertama yang dijumlahkan adalah bilangan yang 

dekat dengan pembulatan seperti 16, 27, 38, dan 

seterusnya yang mendekati ke pembulatan keli-

patan sepuluh. Cara yang dilakukan yaitu jika 

menjumlahkan dua bilangan maka membulatkan 

bilangan pertama ke bilangan puluhan diatasnya 

dengan cara bilangan kedua dikurangi dengan 

bilangan tertentu sedemikian hingga bilangan 

tertentu tersebut jika dijumlahkan dengan bi-

langan pertama akan menjadi bilangan kelipatan 

sepuluh di atasnya. Kemudian kelipatan sepuluh 

tersebut dijumlahkan dengan bilangan hasil 

pengurangan bilangan kedua dengan sembarang 

bilangan tersebut. Cara tersebut juga bisa berlaku 

untuk penjumlahan salah satunya mengandung 

unsur limaratusan maupun keduanya mengan-

dung unsur limaratusan tanpa harus melainkan 

limaratusannya. Pada cara ini sejalan dengan 

strategi dalam estimasi berhitung yang diteliti 

oleh Salma dan Amin (2014, p. 174) yaitu 

menyelesaikan algoritma penjumlahan dengan 

adjusting. Model operasi penjumlahan cara 

kedua ini secara matematis dapat dilihat pada 

Gambar 12. 

 

Gambar 12. Model Operasi Penjumlahan Cara 

Kedua 

Menurut Thompson (1999, p.3), strategi 

yang dipakai pada operasi penjumlahan di atas 

dikenal dengan nama bridging through ten dima-

na Blij�̂�h membuat bilangan pengurang itu men-

jadi bilangan puluhan yang terdekat (mengge-

napkan ke bilangan puluhan terdekat). Strategi 

penjumlahan seperti cara kedua ini dapat diguna-

kan sebagai salah satu strategi untuk memperkuat 

konsep nilai bilangan puluhan dan memperke-

nalkan konsep keseimbangan dalam operasi bi-

langan (balancing) yaitu jika satu bilangan dit-

ambah blangan tertentu makan bilangan lain ha-

rus dikurangi bilangan tertentu tersebut.   

Pada cara ketiga juga terdapat perbedaan 

dengan cara yang diajarkan disekolah. Cara yang 

dilakukan yaitu jika menjumlahkan dua bilangan 

maka menjumlahkan puluh ribuan bilangan ke-

dua dengan bilangan pertama yang dijumlahkan, 

kemudian hasil dari penjumlahan tersebut dijum-

lahkan dengan bilangan tertentu yaitu sisa ribuan 

pada bilangan kedua. Cara tersebut juga bisa 

berlaku untuk penjumlahan salah satu bilangan 

yang dijumlahkan mengandung limaratusan mau-

pun kedua bilangan yang dijumlahkan mengan-

dung limaratusan dengan cara menghitung lima-

ratusnya diakhir operasi perhitungan. Model ope-

rasi penjumlahan cara ketiga ini secara matematis 

dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Model Operasi Penjumlahan Cara 

Ketiga 

Strategi yang dilakukan Blij�̂�h pada Gam-

bar 13 di atas hampir mirip dengan strategi coun-

ting on from larger (Thompson, 1999, p.2) di-

mana seseorang menghitung dimulai dari bi-

langan yang nilainya paling besar. Jadi Blij�̂�h 

menjumlahkan ribuan kemudian baru menjum-

lahkan ratusan dalam hal ini lima lima ratusan. 

Jadi pada strategi ini meliputi tahap decomposing 

dimana Blij�̂�h memisahkan ribuan dengan ratu-

san kemudian menjumlahkan bilangan dari nilai 

yang terbesar kemudian dilanjutkan ke bilangan 

dengan nilai lebih kecil. 

Pada operasi pengurangan yang dilakukan 

oleh Blij�̂�h terdapat perbedaan dengan yang di-

ajarkan di sekolah. Cara yang diajarkan di seko-

lah pada umumnya mengurangkan berdasarkan 

nilai tempat yang dicapai dengan cara bersusun 

panjang dan bersusun pendek. Sedangkan cara 

yang dilakukan Blij�̂�h untuk menyelesaikan 

algoritma pengurangan terdiri dari dua tahap. 

Tahap pertama yaitu menggenapkan bilangan 

pengurangnya ke kelipatan sepuluh diatasnya 

dengan cara menambah bilangan tertentu. Tahap 

kedua, bilangan tertentu tersebut dijumlahkan 

dengan bilangan kelipatan sepuluh tersebut. Atau 

menghitung mundur dari bilangan kelipatan 

sepuluh di atas bilangan pengurang yang didapat 

pada tahap pertama. Model operasi pengurangan 

ini secara matematis dapat dilihat pada Gambar 

14. 

 

Gambar 14. Model Operasi Pengurangan 

Strategi operasi pengurangan yang dipakai 

Blij�̂�h hampir mirip dengan strategi yang digu-

nakan pada operasi penjumlahan yaitu meng-

genapkan ke bilangan sepuluhan di atas bilangan 

pengurang. Menurut Thompson (1999, p.3), stra-

tegi ini merupakan perpaduan dari bridging 

through ten for subtraction (tahap1) dan counting 

back (tahap 2). 

Sekilas algoritma berhitung yang dipakai 

Blij�̂�h terlihat sederhana tetapi algoritma tersebut 

melibatkan konsep dan strategi berhitung yang 

sangat komplek antara lain:  konsep keseimbang-

an dalam berhitung (balancing), konsep nilai 

tempat, strategi menguraikan nilai (decompo-

sing), dan strategi menghitung dari bilangan yang 

terbesar, serta mengenapkan ke puluhan di atas-

nya (bridging through ten). Konsep dan strategi 

yang digunakan merupakan hal yang penting 

untuk diketahui dan dipahami siswa di sekolah. 

Hal ini dapat meningkat kemampuan dan ke-

terampilan berhitung siswa serta dapat mengasah 

mental komputasi mereka. Komputasi mental 

merujuk pada proses menyelesaikan operasi 

aritmatika tanpa menggunkan alat bantu dan 

biasanya perhitungan dilakukan dengan pikiran 

(Heirdsfield, 2003, p.60).   

Selain itu, penggunaan konteks algoritma 

Blij�̂�h dalam pembelajaran operasi bilangan di 

kelas dapat memberikan makna kontekstual yang 

relevan dan familiar bagi siswa. Hal ini diharap-

kan dapat membuat pembelajaran matematika 

lebih bermakna karena berkaitan dengan konteks 

keseharian yang mereka temui. Menurut Vallori 

(2014, p.204), pembelajaran bermakna (mea-

ningful learning) dapat meningkatkan pemaham-

an siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

yang hanya menghafal (rote learning) dalam hal 

ini menghafal rumus operasi bilangan dan hasil 

penjumlahan atau pengurangan suatu bilangan. 

Di sisi lain, konteks algoritma Blij�̂�h juga dapat 

digunakan sebagai salah satu cara untuk mengin-

tegrasikan budaya dengan pembelajaran di kelas. 

Integrasi budaya ke dalam pembelajaran di kelas 

dapat meminimalisir kesulitan siswa belajar ma-

tematika (Matang, 2002, p.34).  

Menimbang manfaat yang dapat diambil 

dari algortima berhitung Blij�̂�h, algortima ini 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran di sekolah sehingga 

siswa tidak hanya belajar konsep operasi bilang-

an tetapi juga strategi dalam menyelesaikan ope-

rasi bilangan serta melatih mental komputasi 

yang diperlukan untuk numerical skills dan 

number sense. 

Algoritma berhitung Blij�̂�h dapat juga 

dijadikan sarana untuk memotivasi siswa dalam 

mempelajari matematika. Algoritma berhitung 

ini merupakan contoh konkrit dari penerapan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat menumbuhkan pemahaman bah-

wa matematika sangat dekat dengan kehidupan 
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sehari-hari. Selain itu, dengan menerapkan algo-

ritma ini dalam operasi berhitung, maka siswa 

akan menemukan kebermaknaan dari matema-

tika.  

Nilai positif yang juga dapat diambil 

melalui penggunaan algoritma berhitung Blij�̂�h 

adalah untuk meningkatkan apresiasi terhadap 

nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Ketika 

siswa diajarkan mengenai algoritma tersebut, 

guru dapat memberikan penekanan bahwa algo-

ritma tersebut lahir dari keseharian masyarakat 

lokal (masyarakat Madura), sehingga akan me-

numbuhkan keasadaran untuk tetap memelihara 

nilai-nilai positif yang lahir dari kearifan lokal. 

Selain itu, belajar dengan menggunakan konteks 

budaya juga dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar matematika. Samo (2017) menge-

mukakan bahwa penggunaan soal-soal peme-

cahan masalah dengan konteks budaya lokal 

dapat meningkatkan minat seseorang untuk me-

mecahkan masalah tersebut. Dengan demikian, 

penggunaan algoritma berhitung Blij�̂�h diduga 

kuat dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan ber-

hitung siswa. 

Penggunaan algoritma berhitung Blij�̂�h 

juga dapat dijadikan sarana bagi siswa untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hal ini didasari karena dengan menggunakan 

algoritma tersebut sangat memungkinkan bagi 

siswa untuk menemukan berbagai strategi untuk 

menyelesikan permasalahan terkait operasi hi-

tung, selain strategi formal yang diajarkan di 

sekolah. Kemampuan siswa dalam menemukan 

berbagai strategi pemecahan masalah tersebut 

merupakan bagian diri berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. Beberapa hasil penelitian seperti Apino 

dan Retnawati (2017); Jailani, Sugiman, dan 

Apino (2017) melaporkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif yang merupakan bagian 

dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, dapat 

difasilitasi dengan pembelajaran yang menggu-

nakan berbagai konteks yang bersumber dari 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pemi-

lihan algoritma Blij�̂�h dapat dijadikan sebagai 

salah satu konteks yang relevan untuk mening-

katkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat bebe-

rapa algoritma berhitung pada operasi penjum-

lahan dan pengurangan yang dilakukan oleh para 

Blij�̂�h, dimana algoritma berhitung tersebut ber-

beda dengan algoritma berhitung yang diajarkan 

di sekolah. Jika di sekolah siswa diajarkan 

mengoperasikan bilangan dengan cara bersusun 

panjang dan bersusun pendek, maka Blij�̂�h me-

miliki cara lain untuk mengoperasikan bilangan 

tersebut. Diantaranya pada operasi penjumlahan 

Blij�̂�h mengoperasikan bilangan dengan cara 

menggenapkan bilangan pertama ke bilangan 

puluhan diatasnya. Begitupula dengan operasi 

pengurangan, Blij�̂�h mengoperasikannya dengan 

cara menggenapkan bilangan pengurangnya ke 

kelipatan 10 di atasnya.  

Berdasarkan temuan penelitian, ada bebe-

rapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi 

siswa, guru, maupun peneliti lainnya. Pertama, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif bagi siswa dalam melakukan ope-

rasi berhitung, khususnya operasi penjumlahan 

dan pengurangan, sehingga siswa mengetahui 

berbagai macam cara atau strategi yang dapat 

digunakannya untuk melakukan operasi berhi-

tung. Kedua, meninjau manfaatnya yang dapat 

memotivasi peserta didik, guru sebaiknya mem-

perkenalkan nilai-nilai matematika dalam kehi-

dupan sehari-hari pada pembelajaran formal 

sebagai modal awal mengajarkan konsep ma-

tematika kepada siswa. Lebih lanjut, algoritma 

Blij�̂�h memiliki peluang untuk dapat menjadi sa-

lah satu alternatif pendekatan pembelajaran ope-

rasi bilangan khususnya operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. Selain untuk mem-

berikan alternatif cara dan strategi berhitung, 

algo-ritma Blijah juga dapat digunakan untuk 

memberikan konteks yang lebih relevan dan de-

kat dengan kehidupan siswa sehari-hari. Ketiga, 

penelitian-penelitian di bidang pendidikan mate-

matika lainnya, khususunya yang berkaitan de-

ngan pemanfaatan budaya dan kebiasaan masya-

rakat lokal perlu digalakkan, sehingga khasanah 

pengetahuan matematika akan menjadi semakin 

kaya, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. 
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